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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  
 Alif Tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 Ba b Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ֺs es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ha H Ha ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal ֺz zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س





 (Sad   es (dengan titik di bawah ص
 (Dad   de (dengan titik di bawah ض
 (Ta   te (dengan titik di bawah ط
 (Za   zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ه
 Wau W We و
ٌ Ha H Ha 
 Hamzah ‘ Apostrof ء
 ي  
 





 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata yang mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda     . 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A آ
 Kasrah I I ا
 Dammah U U ٱ
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ى ᷄ Fathah dan ya᷄’ Ai a dan i 







 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
ى ᷄…. ا׀  ᷄...... Fathah dan alif atau 
ya᷄’ 
Ā a dan garis di 
atas 
 Kasrah dan dan ya᷄’ Ī i dan garis di ى
atas 
و ᷄ Dammah dan wau Ū u dan garis di 
atas 
4. Ta’ Marbutah 
 Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: ta‟ marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 






5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulissan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid( ِّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ۑ), 
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 
 alif lam ma‟arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi) ال
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah.Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof  ‟  hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi 
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 





menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata alquran (dari alquran), alhamdulillah, 
dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalālah (هللا) 
 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
 Adapun tā‟ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 






B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subhanallahu wa ta‟ala 
saw.   = sallallahu „alaihi wa sallam 
a.s.   = „alaihi al-salam 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 
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Pokok masalah dalam penelitian ini adalah Mengetahui strategi dakwah penyuluh 
agama Islam terhadap masyarakat penganut tradisi Andingingi di Desa Jojjolo 
Kabupaten Bulukumba? Kemudian di rumuskan ke beberapa sub masalah yaitu: 1) 
Bagaimana strategi dakwah penyuluh agama Islam terhadap masyarakat penganut 
tradisi Andingingi di Desa Jojjolo Kabupaten Bulukumba?, 2) Bagaimana tantangan 
pelaksanaan dakwah penyuluh agama Islam pada masyarakat penganut tradisi 
Addingingidi Desa Jojjolo Kabupaten Bulukumba? 
Penelitian ini tergolong deskriptif kualitatif yang berusaha mengungkap fakta-
fakta secara objektif melalui proses obsrvasi dan wawancara kepada seluruh informan 
yang ditentukan. Informasi yang berhubungan dengan kegiatan penelitian ini akan 
dijadikan sebagai bahan referensi yang berhubungan dengan objek penelitian. 
Hasil dari penelitian ini membahas strategi dakwah penyuluh agama Islam 
terhadap masyarakat penganut tradisi Andingingi di Desa Jojjolo Kabupaten 
Bulukumba adalah: 1) Festival religi, 2) Pelatihan dan pembinaan majelis taklim, 3) 
Pembinaan khotib dikalangan pemuda, 4) Pembinaan Imam desa. Adapun tantangan 
pelaksanaan dakwah penyuluh agama Islam pada masyarakat penganut tradisi 
Andingingi di Desa Jojjolo Kabupaten Bulukumba yaitu: 1) Kurangnya pengetahuan 
tentang agama Islam bagi masyarakat, 2) Adanya Pergaulan bebas di lingkungan 
sekitar, 3) Kebiasaan lama yang sulit berubah, 4) Adanya proses sosialisasi yang 
tidak benar. 
 Implikasi penelitian ini adalah: 1) Semua elemen masyarakat yang 
menerapkan Tradisi yang menyimpang perlu mendapatkan dakwah Islamiah dengan 
metode atau strategi yang tepat, mulai dari segi materi dan pemateri yang ahli 
dibidangnya. Ilmu agama sangatlah penting untuk kehidupan sehari-hari maka 
penulis menyarankan agar pendidikan Agama Islam di desa ditingkatkan lagi dan 
disupport oleh pemerintah setempat agar generasi desa akan berpendidikan sampai 
ketingkat kuliah. 2) Kepada penganut tradisi yang ada di Desa Jojjolo, 3) Penulis 
menyarankan agar terbuka dalam mengalisa adat atau tradisi dari nenek moyang 
dengan pemahaman ajaran Islam agar tidak ada lagi penyimpangan yang akan 






A. Latar Belakang Masalah 
Penyuluh agama Islam sudah menjadi sosok penting dalam menyebarkan 
ajaran agama Islam diberbagai daerah yang biasanya dinaungi oleh KUA (kantor 
Urusan Agama), salah satu tugas penting dari seorang penyuluh yaitu menepis segala 
sesuatu ajaran menyimpang ditengah masyarakat seperti ajaran nenek moyang yang 
menjadikan suatu kewajiban untuk dilaksanakan. 
Tantangan dakwah yang paling berat dihadapi oleh penyuluh yakni mengajak  
masyarakat kepada agama yang lurus sedangkan masyarakat yang diajak ini memiliki 
keyakinan terhadap roh nenek moyang mereka yang dimanifestasikan kedalam 
bentuk adat/tradisi yang menyimpang, seperti mempercayai pepohonan, kuburan, dan 
lain sebagainya. 
Tradisi saat ditujukan kepada masyarakat Kabupaten Bulukumba maka sudah 
jelas bahwa banyaknya pemahaman dari nenek moyang yang masih dilestarikan dan 
sampai hari ini belum mampu diluruskan secara maksimal dikarenakan kebiasaan itu 
sudah meresap benar kedalam hati sanubari. 
Masyarakat Kabupaten Bulukumba dikenal dengan ragam tradisi dan 
budayanya yang dilestarikan dari kebiasaan-kebiasaan nenek moyang mereka, tak 
sedikit masyarakat mengakui bahwa masih mengait-ngaitkan antara tradisi dan ajaran 
agama Islam. Namun, kecenderungan mereka tanpa disadari sebenarnya lebih 





Menurut ajaran Islam, mempercayai sesuatu selain Allah swt., yang mampu 
memberikan manfaat dan menolak mudharat adalah termasuk kategori khufarat. Oleh 
karena itu Rasulullah saw., dalam perjuangannya membangun umat, pertama-tama 
membersihkan dulu akidah masyarakat dari segala kepercayaan yang sifatnya 
penghambaan diri kepada selain Allah swt. 
Penghambaan terhadap selain Allah swt., adalah hal menyimpang yang tidak 
sesuai dengan inti utama Tauhid, dimana dijelaskan bahwa tauhid adalah keimanan 
kepada Allah dalam arti mempercayai bahwa tidak ada sesuatu yang patut disembah 
selain Allah swt, sesuai firman-Nya dalam QS. Al-Taubah/9:31. 
                            
                             
Terjemahnya:  
Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi), dan rahib-rahibnya (Nasrani) 
sebagai Tuhan selain Allah, dan (juga) Al-masih putera Maryam; Padahal 
mereka hanya disuruh menyembah Tuhan yang Esa; tidak ada Tuhan  selain 
Dia. Mahasuci Dia Allah dari apa yang mereka persekutukan.1 
Bagian terbesar dari komponen penunjang kehidupan setiap manusia 
berlangsung atas kehendak Allah semata, proses membela diri dari sel-sel tubuh, 
berdetaknya jantung, bekerjanya organ-organ bagian dalam tubuh, dan aktifitas tubuh 
lainnya yang sangat rumit dan sangat kompleks berlangsung tanpa kendali diri sama 
sekali.  
                                               
1Kementerian Agama RI. Al-Qur‟an dan Terjemahanya, (Bandung, PT Cordoba Internasional 






Masyarakat Desa jojjolo sangat kental dengan berbagai macam tradisi, salah 
satu diantaranya yaitu tradisi“Andingingi”, dimana tradisi ini dilakukan dengan 
menyiapkan beberapa persyaratan seperti sesajen, dupa dan beberapa macam kue 
untuk diletakkan ditengah tiang rumah atau dalam bahasa konjo disebut “Benteng 
Tangnga”. 
Sajian tersebut dipersembahkan kepada apa yang mereka anggap roh nenek 
moyang, dengan berharap tidak terkena musibah, kesehatan selalu menyertainya,  
rejeki lancar, dan lain sebagainya. Ketika ritual ini tidak dilakukan maka mereka 
meyakini bahwa aka ada salah satu keluarga diantara mereka akan sakit atau terkena 
musibah. 
Setelah semuanya telah siap di benteng tangnga, maka mereka memanggil 
seseorang (guru baca) yang dianggap orang yang berpengalaman dalam 
melangsungkan ritual ini, atau biasanya juga nenek dari keluarga mereka yang 
memimpin ritual, selaku orang yang mengetahui bacaan-bacaan dalam ritual dan 
disebut “sanro”. 
Penjelasan itu, apakah ritual Addingingi dikalangan masyarakat Desa Jojjolo 
ini merupakan contoh kemusyrikan? Orang yang beriman akan mengakui bahwa 
hanya Allah yang melindungi setiap hambanya, tetapi orang musyrik pelindungnya 
adalah setan. Firman Allah dalam Q.S. Al-Ahzab/33:17. 
                               







Katakanlah: "Siapakah yang dapat melindungi kamu dari (ketentuan) Allah 
jika Dia menghendaki bencana atasmu atau menghendaki rahmat untuk 




Sikap mereka terhadap gaib tersebut adalah merasa takut namun ada juga 
usaha untuk mendekatinya.  Sikap  tersebut lahir disebabkan oleh karna kekuatan gaib 
itu tidak dapat dijangkau dengan panca indera dan akal pikiran. Kekuatan gaib itu, 
disamping memberikan efek-efek yang tidak baik kepada manusia, juga memberikan 
efek-efek baik atau menguntungkan, hidup pribadi maupun hidup bermasyarakat. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa kekuatan-kekuatan yang ada dibalik ritual 
tersebut dapat berupa roh nenek moyang, kekuatan sakti dan lain sebagainya. 
Dengan demikian, adanya latar belakang  di atas, peneliti semakin tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Srategi Dakwah penyuluh agama Islam 
Pada Masyarakat Penganut Tradisi Andingingi Desa Jojjolo Kabupaten Bulukumba”. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Agar menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian difokuskan pada “Srategi 
Dakwah Penyuluh Agama Islam Pada Masyarakat Penganut Tradisi Andingingi Desa 
Jojjolo Kabupaten Bulukumba”. 
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2. Deskripsi Fokus 
a. Strategi Dakwah 
Strategi dakwah merupakan perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan yang 
didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu. 
b. Addingingi 
Addingingi adalah tradisi yang dilakukan dalam bentuk syukuran. Tradisi ini 
dilakukan dengan menyiapkan beberapa persyaratan seperti sesajen, dupa dan 
beberapa macam kue seperti waje, onde-onde, pisang raja, serta ayam dan songkolo‟ 
hitam untuk diletakkan ditengah tiang rumah atau dalam bahasa Konjo disebut 
“Benteng Tangnga”. Tradisi ini dilaksanakan yang diramaikan oleh sanak keluarga 
dan orang-orang yang diundang dalam pelaksanaan  ritual ini. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 
dirumuskan tentang  persoalan  pokok yang menjadi masalah yaitu: 
1. Bagaimana strategi dakwah penyuluh agama Islam terhadap masyarakat 
penganut tradisi Andingingi di Desa Jojjolo Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana tantangan pelaksanaan dakwah penyuluh agama Islam pada 
masyarakat penganut tradisi Addingingi di Desa Jojjolo Kabupaten 
Bulukumba? 
 
D. Kajian pustaka/penelitian terdahulu 
Pada bagian ini akan disebutkan penelitian sebelumnya yang ada hubungan 





kontribusi keilmuan dalam skripsi yang ditulis dan hanya merupakan bentuk 
pengulangan. Atas dasar beberapa penelitian terdahulu dianggap perlu untuk ditinjau 
kembali, dan dalam hubungan serta  perbedaan dalam penelitian ini, maka disebutkan 
sebagai berikut. 
1. Fathurohim dengan judul “Tradisi Membaca Surat Al-Jinn Sebelum 
Menempati Rumah Baru Pada Masyarakat Margasari Kecamatan Sidaerja 
Kabupaten Cilacap”. Metode penelitian ini  menggunakan metode kualitatif. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan. Dimana sama-sama 
meneliti tetang tradisi di kalangan masyarakat. Perbedaannya itu sendiri lokasi 
dan tradisi yang diteliti. Penelitian yang dilakukan oleh Fathurohim 
membahas tentang tradisi yang dilakukan oleh masyarakat setelah membuat 
rumah dalam hal menanggulangi terjadinya suatu hal yang dapat 
mendatangkan bahaya dan juga sebagai bentuk rasa syukur atas 
terselesaikannya membuat rumah, selain itu upacara tersebut dimaksudkan 
untuk memberikan keselamatan, mendapat barakah, dan sebagai pengusir jin.
3
 
2. Skripsi Nuriffah dengan judul “Tradisi Andingingi balla‟ Masyarakat 
Kelurahan Bontolerung Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa 
(Perspektif Teologi)”. Skripsi Nuriffah ini menggunakan metode  jenis 
penelitian kualitatif dengan tujuan memberikan gambaran tentang tradisi 
Addingigi Balla. Skripsi ini membahas Makna dan prosesi serta pandangan 
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teologi terhadap ritual tradisi Addingingi balla‟ pada masyarakat Kelurahan 
Bontolerung Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
4
 
3. Ahmad Duri dalam bukunya Menguak Rahasia Supranatural menyoroti 
kepercayaan dari sisi kebudayaan, karena budaya merupakan suatu fator 
manusia untuk mengevaluasi pribadi manusia itu sendiri. Untuk itu, banyak 
sekali faktor-faktor yang ada dalam budaya yang sebenarnya secara psikologis 
mengandung kekuatan-kekuatan misterius. Seperti upacara kepercayaan 
terhadap benda-benda tertentu yang didalamnya kekuatan-kekuatan yang 
mampu memiliki pengaruh terhadap manusia dan lingkungan.
5
 
Dari beberapa skripsi dan sumber buku yang terkait dengan penelitian ini. 
Maka persamaan dengan penelitian ini adalah membahas tradisi serta budaya lokal 
yang masih dilestarikan oleh masyarakat, dari segi perbedaan sangat jelas karena 
penelitian sebelumnya membahas tradisi serta adat dari segi manfaat yang diperoleh 
dalam melestarikan budaya itu sedangkan penelitian sekarang sangat menitik 
beratkan tradisi ini pada hal-hal yang menyimpang. 
 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui prosesi tradisi Andingingi di Desa Jojjolo Kabupaten 
Bulukumba. 
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b. Untuk mengetahui strategi dakwah pada masyarakat penganut tradisi Andingingi 
di Desa Jojjolo Kabupaten Bulukumba. 
c. Untuk mengetahui hambatan pelaksanaan dakwah pada masyarakat penganut 
tradisi Addingingi di Desa Jojjolo Kabupaten Bulukumba. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu menambah khasanah ilmu 
pengetahuan dan menjadi sumber ilmu pengetahuan, khususnya di Desa Jojjolo, 
Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba untuk selalu menjaga, merawat adat 
dan tradisi yang sesuai dengan ajaran agama Islam, sehingga meluruskan apa yang 
menjadi adat dan tradisi yang tidak sejalan dengan ajaran agama Islam itu sendiri.  
Selanjutnya, diharapkan pula menjadi acuan atau referensi bacaan dalam 
mencari informasi bagi penelitian yang lain. 
b. Kegunaan Praktis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 
berarti bagi masyarakat Desa Jojjolo tentang pentingnya pemahaman agama untuk 
mengontrol tradisi yang dilakukan terutama tradisi andingingi sehingga tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam. 
c. Secara ilmiah 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan baru 
terhadap dunia akademik tentang tradisi andingingi yang dilakukan oleh masyarakat 




BAB II  
TINJAUAN TEORETIS 
A. Konsep Dasar Strategi Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
Dakwah berasal dari bahasa Arab da‟a yad‟u da‟watan yang artinya 
memanggil atau menyeru, mengajak atau mengundang. Jika diubah menjadi 
da‟watun maka maknanya akan berubah menjadi seruan, panggilan atau undangan.
1
 
Dalam pengertian yang lengkap dakwah maka pendapat para ahli menjadi 
rujukan dalam buku Manajemen Dakwah yang di tulis oleh M, Munir & Wahyu Ilahi, 
Antara lain : 
Moh Natsir, dakwah adalah tugas para muballigh untuk meneruskan risalah 
yang diterima dari Rasulullah untuk menyampaikan wahyu Allah yang diterimanya 
kepada ummat manusia. Selanjutnya beliau mengatakan risalah ialah merintis, 
sedangkan dakwah melanjutkan. 
Thoha Yahya Oemar, pengertian dakwah menurut Islam adalah mengajak 
manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah 
Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat. 
M. Quraish Shihab mengemukakan bahwa dakwah adalah seruan atau ajakan 
kepada keinsafan atau usaha yang mengubah situasi yang lebih baik dan sempurna, 
baik terhadap pribadi maupun masyarakat. 
Abdurrahman Wahid (Gusdur) mengemukakan bahwa dakwah adalah upaya 
seorang dai mengajak dan menawarkan manusia kejalan kebaikan sesuai prinsip 
                                               





kebaikan. Sehingga sebaiknya dakwah yang paling baik adalah pendekatan budaya 
atau dakwah kultural, yang tidak berlandaskan kepada kekerasan dan tidak kaku 
kepada keharusan secara formal (yaitu seorang dai tidak harus menyelipkan ayat al-
Qur‟an dan Hadits . Yang paling utama adalah bagaimana cara seorang dai 
meminimalisir penegakan amar ma‟ruf nahi mungkar secara paksaan.
2
 
Dakwah memiliki pengertian yang luas yang tidak hanya berarti mengajak dan 
menyeru umat namun lebih dari itu dakwah berarti upaya membina masyarakat yang 
berkualitas (khiru ummah) yang dibina dengan Ruh Tauhid dan ketinggian nilai-nilai 
Islam. 
Dakwah saat ini berhadapan dengan tantangan yang diakibatkan oleh 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah menjanjikan kesejahteraan bagi 
ummat manusia dan secara nyata bisa disaksikan buktinya di dunia, untuk itu setiap 
juru dakwah harus melengkapi diri dengan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi 
serta daya kritis dan kreativitas yang tinggi sehingga dapat menyusun metode dakwah 
yang sesuai intelektualitas masyarakat atau kondisi masyarakat yang dihadapinya. 
 
1. Unsur-Unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam setiap 
kegiatan dakwah, beberapa unsur-unsur yaitu: 
a. Dai (pelaku dakwah) 
Daibisa secara individual, kelompok, organisasi atau lembaga yang dipanggil 
untuk melakukan tindakan dakwah. Tuhan adalah yang memanggil melalui isyarat-
isyaratnya dalam al-qur‟an, sementara yang dipanggil untuk berdakwah adalah umat 
                                               





Islam sesuai kemampuan dan kapasitas masing-masing umat, dai memiliki posisi 
sentral dalam dakwah, sehingga dai harus memiliki citra atau image yang baik dengan 
penilaian terhadap seseorang, citra yang berhubungan dengan seorang dai dalam 
persfektif komunikasi erat kaitannya dengan kredibilitas yang dimiliki.
3
 
Citra terhadap dai adalah penilaian mad‟u terhadap dai seoarang dai mendapat 
citra positif atau negatif. ada empat cara dai memperoleh penilaian terhadap mad‟u 
nya dari reputasi yang mendahuluinya, seorang dai melalui perkenalan atau informasi 
tentang diri dai, melalui apa yang diucapkannya. Al-lisan mizan al-insan dimana lisan 
adalah ukuran seorang manusia, melalui cara menyampaikan dakwahnya. 
b. Mad‟u (penerimaan dakwah) 
Mad‟u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia penerima 
dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik yang beragama Islam 
maupun tidak atau dengan kata lain, manusia secara keseluruhan. 
Mad‟u atau sasaran (objek) dakwah adalah seluruh manusia sebagai makhluk 
Allah swt., yang dibebani menjalankan agama Islam dan diberi kebebasan untuk 
berikhtiar, kehendak dan bertanggungjawab atau perbuatan sesuai dengan pilihannya, 
mulai dari individu, keluarga, kelompok, golongan, kaum, massa, dan umat manusia, 
seluruhnya.
4
 Sebagai makhluk Allah swt., yang telah diberi akal dan potensi 
kemampuan berbuat baik dan berbuat baik dan berbuat buruk, sebagai makhluk yang 
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memiliki sifat lupa akan janji dan pengakuannya bahwa Allah swt., adalah Tuhannya 
ketika di alam ruh sebelum ruh tersebut bersatu dengan jasad.
5
 
Dakwah dituntut untuk selalu inovatif dan kreatif menjawab tantangan zaman 
dan perubahan sosial. Termasuk ke dalam pengertian mad‟u sebagai sentral dakwah, 
adalah usaha dakwah yang dinamis dan progresif. Bentuk konkret dari usaha dinamis 
dan progresif adalah ijtihad, selalu berusaha mencari solusi dan jalan keluar dari 




c. Maddah (materi dakwah) 
Materi dakwah adalah ajaran-ajaran Islam sebagaiamana termasuk dalam 
Qur‟an dan hadits, atau mencakup para ulama atau lebih luas dari pada itu. Dalam 
Qur‟an yang dijadikan salah satu rujukan dakwah banyak ditemukan dalam berbagai 
bentuk, seperti khayr, ma‟ruf, Islam, al birr dan sabili rabbik. Kata khayr dimaknai 
sebagai suatu yang sangat diinginkan atau diharapkan oleh manusia, seperti akal, 
kebebasan dan keadilan atau sesuatu yang bermanfaat. Dengan demikian, kata khayr 
ialah suatu kebijakan yang sangat diharapkan sekali oleh umat manusia, seperti akal, 
keadilan, keutamaan dan sesuatu yang bermanfaat. Kebijakan tersebut ada yang 
mutlak (tak terbatas) seperti surga yang diharapkan oleh setiap orang, maupun yang 
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Demikian pula dengan kata ma‟ruf, yaitu setiap perbuatan yang bisa 
ditentukan baiknya perbuatan itu oleh akal sehat atau syari‟at menurut Nurcholis 
Madjid, ma‟ruf adalah kebiasaan yang sudah dikenal atau dianggap baik oleh 
masyarakat, bahkan yang ma‟ruf berkembang menjadi salah satu sumber hukum 
Islam yakni urf (akar kata yang sama dengan ma‟ruf dari „arafah). Urf  berakar 
kepada tradisi masyarakat sehingga tradisi masyarakat itu bisa dijadikan landasan 
hukum Islam selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar Islam. Oleh 
karena itu, urf sangat kondisional berlaku pada kondisi masyarakat lainnya.
8
  
Materi lainnya adalah Islam, secara bahasa maknanya adalah pasrah  tunduk 
dan patuh. Islam bisa juga dimaknai dengan agama Islam atau ajaran-ajaran yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. yaitu hadis nabi dan sunnahnya. Apabila diruntut 
tentang materi dakwah sebagai berikut: pertama adalah Islam yang bersumber pada 
Qur‟an dan hadis nabi atau sunnah nabi; kedua hasil ijtihad para ulama tentang Islam; 
dan ketiga dalah budaya ma‟ruf produk manusia.
9
 
Seorang dai sebelum menyampaikan dakwahnya bagaimana agar dapat 
menguasai materi dakwah yang akan disampaikan kepada sasaran dakwah dengan 
berlandasan Al-Quran dan hadits, untuk materi dakwah yang dipilih harus dimengerti 
oleh seorang daiagar penyampaian ajaran Islam dapat diterimah dan menyentuh hati 
mad‟u, maka dari itu, mudah mengingat dan mengamalkan pesan-pesan dakwah yang 
telah disampaikan seorang dai. 
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d. Wasilah (media dakwah) 
Wasilah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah 
(ajaran Islam) kepada mad‟u. 
Media dakwah adalah sarana yang digunakan dalam menyampaikan pesan-
pesan dakwah. Disebutkan Deddy Mulyana bahwa media bisa merujuk pada alat 
maupun bentuk pesan, baik verbal maupun nonverbal, seperti cahaya dan suara. 
Saluran juga bisa merujuk cara penyajian, seperti tatap muka, atau lewat media, 
seperti surat kabar, majalah, radio, telepon dan televisi. Sering pula disebut bahwa 
apa yang dikategorikan sebagai media juga disebut cara atau metode. Cara dakwah 
menerangkan maupun menginformasikan, lewat lisan misalnya, sering disebut 
dakwah bil al lisan, terkadang penggunakan istilah memiliki konotasi sesuai maksud 
penggunaannya, terutama istilah-istilah yang memiliki makna samar dan beragam. 
Media dakwah merupakan unsur penyempurnaan dalam pelaksanaan suatu 
lembaga dakwah, oleh karena itu dari beberapa unsur-unsur diatas dapat kita 
laksanakan sebagaimana ajaran Islam, sehingga didalam pelaksanaan dakwah dapat 
mengambil sebuah hikmah didalamnya yang berupah pemahaman yang benar tentang 
ajaran Islam. 
e. Thariqah (metode dakwah) 
Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Metode dakwah sangat penting 
peranannya dalam penyampaian dakwah. Metode yang tidak benar, meskipun materi 





kelancaran dan keberhasilan dakwah. Metode dakwah dalam firman Allah QS. An-
Nahl 16: 125. 
                                
                             
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 




Pada ayat diatas, metode dakwah ada tiga, yaitu: bi al hikmah, mau „izatul 




1) Bi al-Hikmah, yaitu berdakwah dengan memerhatikan situsasi dan kondisi 
sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka, sehingga 
didalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya, mereka tidak lagi 
merasa terpaksa atau keberatan. 
2) Mau „izatrul Hasanah, yaitu penyampaian dakwah disampaikan secara lisan 
berupa nasehat pada seseorang atau kelompok maupun sejumlah orang yang 
penyampaiannya secara lisan dan tulisan dengan perilaku yang halus, penuh 
kasih sayang, dan pertimbangan psikologis dan sosiologis.
12
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3) Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu perdebatan dengan dua metode yakni 
metode yang baik (hasan) dan metode yang lebih baik (ahsan). Al-Qur‟an 
menegaskan bahwa salah satu pendekatan dakwah ialah menggunakan metode 
diskusi yang lebih baik (ahsan).
13
 
4) Dakwah artinya adalah suatu proses memahami aspek serta tata cara yang 
berhubungan langsung dengan mad‟u. Tujuan dakwah adalah menyampaikan 
suatu kabar atau seruan kejalan yang lebih baik dan dirahmati Allah swt. 
 
Metode dakwah dapat juga dilihat pada hadits Rasulullah yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim, yang Berbunyi : 
ًِ فَإِْن لَْم يَْستَِطْع فَبِقَلْ  ًِ َوذَِلَك َمْه َرأَى ِمْىُكْم ُمْىَكًرا فَْليُغَيِّْريُ بِيَِدِي ، فَإِْن لَْم يَْستَِطْع فَبِِلَساوِ بِ
 أَْضعَُف اإِليَمانِ 
Artinya: 
Barangsiapa di antara kalian melihat suatu kemungkaran, maka ubahlah 
dengan tangannya. Jika tidak mampu, maka ubahlah dengan lisannya. Dan 




Hadits ini menjelaskan bahwa di dalam penggunaan metode dakwah yang 
efektif adalah : 
1) Dengan menggunakan tangan, Artinya bagi penguasa atau pemerintah harus 
menggunakan kekuasaannya di dalam mendakwahkan nilai-nilai agama 
kepada rakyatnya agar tercipta kehidupan yang harmonis dan humanis. 
                                               
13
Arifuddin, Metode Dakwah dalam Masyaraka, (Cet I: Makassar: Alauddin University Press, 
2011), h. 80. 
14Imam Muhyiddin Abi Zakariya, Riyadlussolihin, Min Kalam Sayidil Mursalin (Beirut: 





2) Dengan mulutnya,artinya jika kekuasaan tidak dapat diterapkan dalam 
melakukan dakwah Islam maka langkah yang kedua adalah dengan 
menasehati sipenerima dakwah dengan prilaku dan akhlak yang baik. 
3) Dengan hati, artinya bahwa jika metode pertama dan kedua tidak dapat 
diterapkan dalam metode dakwah maka langkah yang paling terakhir adalah 




Dalam metode dakwah as-ilah wa ajwibah atau metode Tanya jawab, yaitu 
proses dakwah ketika mad‟u memberi pertanyaan kepada dai kemudian dai 




Beberapa metode di atas harus digunakan dalam menyampaikan dakwah 
kepada mad‟u agar tidak merasa bosan dalam menerima ajaranIislam karena adanya 
metode pembawaan dakwah yang memiliki ciri khas tersendiri akan tetapi tidak 
keluar dari ajaran Islam yang sesuai dengan al-Quran dan hadis. 
f. Atsar (efek dakwah) 
Atsar adalah sering disebut dengan feek back (umpan balik) dari proses 
dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian para dai. 
2. Dasar Hukum Dakwah 
Dakwah merupakan kewajiban bagi seluruh kaum muslimin, dengan melihat 
firman Allah swt. dalam Al-Qur‟an sebagai berikut. 
                                               
15Saripuddin, Peran Manajemen Dakwah Dalam Meningkatkan Aktivitas Dakwah di Man 2 
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                       
                             
           
Terjemahnya : 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 




Dari ayat di atas menjelaskan bahwa menyeru kepada kebaikan  dan 
mencegah dari yang mungkar antar ummat manusia dengan cara-cara yang bijak, 
karena ketika seseorang mengajak sesamanya untuk berbuat baik dan mencegah yang 
mungkar dengan bijaksaja maka akan terjadi harmonisnya hubungan ummat manusia 
dalam beraktivitas sehari-hari. 
Kewajiban menyampaikan ajaran Islam dilakukan dalam berbagai sektor 
kehidupan. Karena Islam adalah agama yang meliputi seluruh bidang kehidupan 




3. Tujuan Dakwah 
Dalam proses pelaksanaan dakwah, tujuan merupakan salah satu faktor yang 
paling penting dan setral, karena dengan tujuan itulah dilandaskan segenap tindakan 
dalam rangka usaha kerjasama dakwah. Dalam hal ini, bararti bahwa usaha 
                                               
17Kementerian Agama RI, Al-qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta:PT. Intermassa, 2015), h. 64. 






menentukan sistem dan bentuk usaha kerjasama dakwah, tujuan merupakan landasan 
utama yang penting ditetapkan.
19
 
Tujuan dakwah merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
penyampain dakwah. Tujuan dakwah dirumuskan kepada suatu tindakan dalam 
pelaksanaan dakwah hakikat dari tujuan dakwah adalah mempertemukan kembali 
fitrah manusia dengan agama agar menyadarkan manusia supaya mengakui 
kebenaran Islam dan mau mengamalkan ajaran Islam.
20
 
Jadi tujuan dakwah adalah mempertemukan kembali fitrah manusia dengan 
agama atau menyadarkan manusia supaya mengikuti kebenaran Islam dan mau 
mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi orang baik. 
Ibadah (dalam arti sempit) seperti, tahaharah, shalat, zakat, puasa, haji bila 
mampu. Ibada secara umum memilki arti mengukuti segala hal yang di cintai Allah 
dan ridho-Nya, baik perkataan maupun perbuatan lahir dan batin.
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4. Strategi Dakwah 
a. Pengertian Strategi Dakwah 
Menurut Abu Zahra mengatakan bahwa strategi dakwah Islam adalah 
perencanaan, penyerahan kegiatan dan operasi dakwah Islam yang dibuat secara 
                                               
 19Arifuddin, Keluarga dalam Pembentukan Akhlak Islamiah; Kajian Dakwah Islamiah 
Melalui Pendekatan Fenomenologi (Yogyakarta: Ombak2015), h. 80. 
20Nurul Baddrutmaman, Dakwah Kaloboratif Tarmidzi Taher (Jakarta: Grafindo, 2005), h. 35. 
21Abdullah bin Abdul Aziz Al-Jibrin, Cara Mudah Memahami Aqidah Sesuai Al-Qur'an As-









Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi 
dakwah merupakan perpaduan dari perencanaan (planning) dan manajemen dakwah 
untuk mencapai suatu tujuan. Dalam mencapai tujuan tersebut, maka strategi dakwah 
harus dapat menunjukan bagaimana operasionalnya yang harusn dilakukan secara 
tekhnik atau taktik, karena sewaktu-waktu dapat berubah tergantung pada situasi dan 
kondisi. 
Strategi dakwah tidak berbeda dengan strategi komunikasi. Jika dalam 
dakwah menggunakan strategi komunikasi, maka dakwah yang dilakukan akan 
berhasil karena sebelum memulai berkomunikasi terlebih dahulu harus paham siapa 
yang menjadi audiens, media apa yang digunakan sesuai dengan keadaan, pesan yang 
disampaikan dapat dipahami oleh audiens. 
Strategi dakwah sangat erat kaitannya dengan manajemen. Karena orientasi 
kedua atau istilah tersebut sama-sama mengarah pada sebuah keberhasilah planning 
yang sudah ditetapkan oleh individu maupun organisasi. Pengertian strategi adalah 
suatu proses kegiatan managerial yang berdasar dan menyeluruh dalam 
mendayagunakan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan organisasi sesuai 
dengan visi dan misi yang telah ditentukan. Sedangkan pengertian dakwah 
sebagaimana dijelaskan terdahulu secara singkat adalah upaya yang dilakukan 
individu maupun kelompok (kolektif, lembaga, organisasi). Dalam merealisasikan 
ajaran Islam di tengah-tengah manusia melalui metode-metode tertentu dengan tujuan 
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agar terciptanya kepribadian dan masyarakat yang menerapkan ajaran Islam secara 
utuh (kaffah) dalam mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, strategi 




Oleh karena itu, dakwah sebagai proses kegiatan yang universal dan tidak 
hanya sekedar bentuk kegiatan ritual keagamaan, tetapi meliputi segala aktivitas 
hidup manusia, bahkan dakwah juga dituntut untuk menjadi problem solving bagi 
persoalan-persoalan yang berkembang di masyarakat, juga mengadopsi istilah 
managemen dan strategi untuk menjelaskan rangkaian kegiatan Oleh karena itu, 
dakwah sebagai proses kegiatan yang universal dan tidak hanya sekedar 
bentukkegiatan ritual keagamaan, tetapi meliputi segala aktivitas hidup manusia, 
bahkan dakwah juga dituntut untuk menjadi problem solving bagi persoalan-
persoalanyang berkembang dimasyarakat, juga mengadopsi istilah managemen dan 
strategi untuk menjelaskan rangkaian kegiatan dakwah yang dapat membantu 
pencapaian tujuan dakwah itu sendiri. 
a. Asas-asas strategi dakwah 
Dalam strategi dakwah, ada beberapa asas yang harus diperhatikan agar 
dakwahnya berjalan efektif dan tepat pada sasaran. Asas-asasnya yaitu sebagai 
berikut : 
1) Asas Fisiologis, yaitu asas ini erat hubungannya dengan tujuan-tujuan yang 
akan dicapai dalam aktifitas dakwah. 
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2) Asas Sosiologis, yaitu asas ini berbicara tentang masalah yang berkaitan 
dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. 
3) Asas kemampuan dan keahlian dai, yaitu bagaimana seorang dai mampu 
melaksanakan suatu kewajiban baik melalui teori maupun praktek terhadap 
masyarakat secara efektif. 
4) Asas Psychologis, yaitu asas ini membahas tentang masalah yang 
berhubungan dengan kejiwaan manusia. 
5) Asas Efektifitas dan Efisiensi, yaitu asas ini maksudnya adalah dalam aktfitas 
dakwahnya harus dapat menyeimbangkan antara waktu ataupun tenaga yang 
dikeluarkan dengan pencapaian hasilnya.
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Berdasarkan asas-asas strategi dakwah di atas, maka seseorang dai perlu 
memiliki ilmu-ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan asas-asas tersebut yaitu 
unsur-unsur dakwah seperti yang telah di bahas pada bab ini bagian kedua. Unsur-
unsur dakwah dapat membantu para dai dalam mnentukan strategi dakwah agar 
dakwahnya berjalan dengan efektif. 
Dengan mempertimbangkan asas-asas di atas, seorang dai hanya butuh 
memformulasikan dan menerapkan strategi dakwah yang sesuai dengan kondisi 
mad‟u sebagai objek dakwah terhadap tradisi atau adat yang menyimpang. 
b. Bentuk-Bentuk Strategi Dakwah 
Bentuk Strategi Dakwah, menurut Al-Bayanuni ada 3, yaitu sebagai berikut:  
1) Strategi Sentimentil (al-manhaj al-„athifi)  
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 Strategi sentimentil (al-manhaj al-„athifi) adalah dakwah yang memfokuskan 
aspek hati dan menggerakkah perasaan dan batin mitra dakwah. Metode ini sesuai 
untuk mitra dakwah yang terpinggirkan (marginal) dan dianggap lemah, seperti kaum 
perempuan, anak-anak, orang yang masih awam, para mualaf, (imannya lemah), 
orang-orang miskin, anak-anak yatim, dan sebagainya. Strategi sentimentil ini 
diterapkan oleh Nabi Muhammad Saw, saat menghadapi kaum musyrik Mekah. 
2) Strategi Rasional (al-manhaj al-„aqli) 
Strategi rasional (al-manhaj al-„aqli) adalah dakwah dengan beberapa metode 
yang memfokuskan pada aspek akal pikiran. Strategi ini mendorong mitra dakwah 
untuk berpikir, merenungkan dan mengambil pelajaran. Dalam kitab Al-Qur‟an 
mendorong penggunaan strategi rasional dengan beberapa terminologi antara lain: 
a) Tafakkur, ialah menggunakan untuk mencapainya dan memikirkannya.  
b) Tadzakkur, ialah menghadirkan ilmu yang harus dipelihara setelah dilupakan.  
c) Nazhar, ialah mengarahkan hati untuk berkonsentrasi pada objek yang sedang 
diperhatikan.  
d) Taammul, ialah mengulang-ulang pemikiran hingga menemukan kebenaran dalam 
hatinya.  
e) I‟tibar, ialah bermakna perpindahan dari pengetahuan yang sedang dipikirkan 
menuju pengetahuan yang lain.  
f) Tadabbur, ialah suatu usaha memikirkan akibat-akibat setiap masalah.  
g) Istibshar, ialah mengungkap sesuatu atau menyikapnya, serta memperlihatkan 






3) Strategi Indrawi (al-manhaj al-hissi) 
Strategi indrawi adalah sistem dakwah yang berorientasi pada panca indra dan 
berpegang teguh pada hasil penelitian dan percobaan. Di antara metode yang 
dihimpun oleh strategi ini adalah praktek keagamaan, keteladanan, dan pentas drama.   
Nabi Muhammad saw. Mempraktekkan Islam sebagai perwujudan strategi 
indrawi yang disaksikan oleh para sahabat. Para sahabat dapat menyaksikan mukjizat 
Nabi saw secara langsung, seperti terbelahnya rembulan, bahkan menyaksikan 
Makaikat Jibril dalam bentuk manusia.
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3. Penyuluh Agama Islam 
a.    Pengertian Penyuluh Agama Islam 
Penyuluh agama Islam merupakan pegawai negeri sipil yang diberi tugas, 
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk 
melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama Islam dan pembangunan 
melalui bahasa agama. Istilah penyuluh agama disosialisasikan sejak tahun 1985 




Penyuluh agama Islam mempunyai peran penting dalam pemberdayaan 
masyarakat dan pemberdayaan dirinya masing-masing sebagai insane pegawai 
pemerintah. Keberhasilan dalam bimbingan dan penyuluhan terhadap masyarakat 
menunjukkan keberhasilan manajemen diri sendiri. Penyuluh agama Islam leading 
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sector bimbingan masyarakat Islam, memiliki tugas/kewajiban yang cukup berat, luas 
dan permasalahan yang dihadapi semakin kompleks.
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c. Macam-macam penyuluh agama 
1) Penyuluh agama Muda: penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat 
dilingkungan pedesaan. 
2) Penyuluh agama Madya: penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat di 
lingkungan perkotaan.  
3) Penyuluh agama Utama: penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat di 
lingkungan para pejabat instansi pemerintah/swasta.
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d. Ayat/landasan tentang penyuluh agama Islam 
1. QS. Ali-Imran/3: 110. 
                       
                             
           
Terjemahnya:  
Kamu (umat Islam) adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
(karena kamu) menyuruh (berbuat) kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari 
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli kitab beriman, 
tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, 




Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah mengenai ayat ini adalah 
kamu ummat terbaik yang dilahirkan untuk manusia. Ia berkata, kalian adalah 
manusia yang terbaik yang menyelamatkan yang lainnya. Ketika kalian datang 
                                               
 27Neti Suliastiani, http://Netisuliastiani. Wordpress.com/prnyuluhan/penyuluhan/penyuluhan-
agama/vvvvv (Diakses 11 Juli 2020). 
 28Nurmilati, “Peran dan Fungsi Penyuluh Agama Islam”, http://kalsel. kemenag.go.o\id 
/file/file/penamas/wcgy 1361307008.pdf (Diakses 11 Juli 2020).  
 29Kementrian Agama RI, AL Qur‟an dan Terjemahannya (Bandung: PT. Cordoba 





belenggu-belenggu melilit dileher mereka, Kemudian belenggu-belenggu itu terlepas 
begitu mereka masuk Islam.
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2. QS. An-Nahl/16: 125. 
 
                                
                             
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.31 
 
Allah swt., berfirman memerintahkan kepada Rasul-Nya Muhammad saw. 
untuk menyeru kepada Allah dengan hikmah. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-
Mishbah menafsirkan surah An-Nahl: 125 dengan: 
“Wahai nabi Muhammad, lanjutkan usahamu untuk menyeru semua yang 
engkau sanggup seru, kepada jalan yang ditunjukkan Tuhanmu, yakni ajaran 
Islam, dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan bantahlah mereka, yakni 
siapapun yang menolak atau meragukan ajaran Islam, dengan cara yang 
terbaik.Itulah tiga cara berdakwah yang hendaknya engkau tempuh 
menghadapi manusia yang beraneka ragam peringkat dan kecenderungannya; 
jangan hiraukan cemoohan, atau tuduhan-tuduhan tidak  berdasar kaum 
musyrikin, dan serahkan urusanmu dan urusan mereka pada Allah karena 
sesungguhnya Tuhanmu yang selalu membimbing dan berbuat baik kepadamu 
Dia-lah sendiri yang lebih mengetahui dari siapa pun yang menduga tahu 
tentang siapa yang bejat jiwanya sehingga tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 
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4. Tugas pokok dan fungsi penyuluh agama Islam 
a. Tugas pokok penyuluh agama Islam 
Tugas pokok penyuluh agama Islam adalah melakukan dan mengembangkan 
kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan pembangunan melalui bahasa 
agama. Pertama: Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, kedua: 
Toleran dan hidup rukun, ketiga: Berperan aktif dalam pembangunan nasional.
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b. Fungsi penyuluhan agama Islam 
1) Fungsi Informatif dan Edukatif 
Penyuluh agama Islam menempatkan dirinya sebagai da‟I yang berkewajiban 
mendakwakan Islam, menyampaikan penerangan adama dan mendidik masyarakat 
dengan sebaik-baiknya sesuai dengan tuntunan Al-Qur‟an dan sunnah Nabi. 
2) Fungsi konsultatif 
penyuluh agama Islam menyediakan dirinya untuk turutmemikirkan dan 
memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat, baik persoalan-
persoalan pribadi, keluarga atau persoalan masyarakat secara umum. 
3) Fungsi advokatif 
Penyuluh agama Islam memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk 
melakukan kegiatan pembelaan terhadap umat/masyarakat binaannya terhadap 
berbagai ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan yang merugikan akidah, 




B. Tradisi Andingingi 
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1. Pengertian Tradisi 
Tradisi menurut bahasa yaitu sesuatu kebiasaan yang berkembang di 
masyarakat, baik yang menjadi adat kebiasaan, atau yang diasimilasikan dengan ritual 
adat atau agama. Atau dalam pengertian yang lain, sesuatu yang telah dilakukan 
untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, 
biasanya dari suatu Negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Biasanya 
tradisi ini berlaku secara turun temurun baik melalui informasi lisan berupa cerita, 
atau informasi tulisan berupa kitab-kitab kuno atau juga yang terdapat pada catatan 
prasasti-prasasti. Tradisi merupakan sebuah persoalan dan yang lebih penting lagi 
adalah bagaimana tradisi tersebut terbentuk. 
35
Menurut Funk dan Wagnalls seperti 
yang dikutip oleh muhaimin tentang istilah tradisi dimaknai sebagai pengetahuan, 
doktrin, kebiasaan, praktek dan lain-lain yang dipahami sebagai pengetahuanyang 




Dalam artian sempit, tradisi adalah kumpulan benda material dan gagasan 
yang diberi makna khusus berasal dari masa lalu dan tradisi pun mengalami 
perubahan. Tradisi lahir disaat tertentu ketika orang menetapkan fragmen tertentu dari 
warisan masa lalu sebagai tradisi. Tradisi berubah ketika orang memberikan perhatian 
khusus pada fragmen tradisi tertentu dan mengabaikan fragmen yang lain. Tradisi 
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bertahan dalam jangka waktu tertentu dan mungkin lenyap bila benda material 
dibuang dan gagasan ditolak atau dilupakan.
37
 
Tradisi adalah adat kebiasaan turun temurun yang masih dilaksanakan oleh 
suatu masyarakat dan memberi manfaat bagi kehidupannya. Tradisi sebagai suatu hal 
yang dilakukan berulag-ulangsecara terus-menerus hingga akhirnya melekat, 
dipikirkan dan dipahami oleh setiap orang tanpa perlu penjabaran. Tradisi diatur 
hubungan anara manusia dengan manusia lain, manusia dengan alam, manusia 
dengan lingkungannya yang berkembang menjadi suatu sistem yang memiliki pola 
dan norma yang sekaligus mengatur menggunakan sanksi dan  ancaman terhadap 
pelanggaran dan  penyimpangan. 
Tradisi merupakan suatu gambaran sikap dan perilaku manusia yang telah 
berproses dalam waktu lama dan dilakukan secara turun-temurun dimulai dari nenek 
moyang. Tradisi yang telah membudaya akan menjadi sumber dalam berakhlak dan 
berbudi perkerti seseorang. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya 
informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi,baik tertulis 4maupun lisan, 
karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah. Selain itu, tradisi juga dapat 
diartikan sebagai kebiasaan bersama dalam masyarakat manusia, yang secara 




                                               
37
Hasbi Yahya, Tradisi Menre‟bola Baru Masyarakat Bugis,Jurnal Aqidah-Ta. 4 no.2(2018) 
h. 216-217 
38Zuhairi Misrawi, Menggugat Tradisi Pergulatan Pemikiran Anak Muda NU Dalam 





Tradisi pada dasarnya merupakan hasil cipta dan karya manusia objek 
material, kepercayaan, khyalan, kejadian atau lembaga yang diwariskan dari suatu 
generasi ke generasi berikutnya, seperti adat istadat dan properti yang digunakan.
39
 
Tradisi yang diterima akan menjadi unsur yang hidup di dalam kehidupan 
para pendukungnya. ia menjadi bagian masalalu yang dipertahankan sampai sekarang 
dan mempunyai kedudukan yang sama dengan inovasi-inovasi baru. Menurut arti 
yang lengkap, tradisi adalah keseluruhan benda material dan gagasan yang berasal 
dari masa lalu namun masih benar-benar ada pada masa sekarang ini, belum 
dihancurkan, dibuang atau dilupakan.Tradisi berarti segala sesuatu yang disalurkan 
atau diwariskan dari masa lalu kemasa sekarang ini.
40
 
Memahami tradisi suatu daerah atau suatu kelompok hidup manusia , lebih 
dahulu diselidiki sejarah dan tradii tersebut,  terutama yang menyangkut asal mula 
daerah setempat, Alasan itulah yang menjadi landasan kehidupan suatu kelompok 
masyarakat. Ditinjau dari perespektif tradisi dapat dikatakan bahwa  tradisi sebagai 




Tradisi  ritual kadang-kadang memang kurang masuk akal. Namun demikian, 
bagi pendukung budaya yang bersangkutan yang di pentingkan adalah sikap dasar 
spiritual yang berbau emisi religi, bukan logika. Dalam tradisi ritual biasanya terdapat 
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selamatan  berupa sesajen sebagai bentuk persembahan atau pengorbanan kepada roh 
halus yang kadang-kadang sulit diterima nalar. 
 
2. Macam-macam Tradisi 
Dalam buku Satria Effendi yang berjudul Ushul Fiqh, Abdul Karim Zaidan, 
mengemukakan macam-macam adat baik berupa perkataan maupun perbuatan dibagi 
menjadi dua yaitu: 
a. Al-„Urf al-„am (adat kebiasaan umum), adalah adat kebiasaan mayoritas dari 
berbagai Negara di satu masa. 
b. Al-„Urf al-khas (adat kebiasaan khusus), yaitu adat yang berlaku pada negeri atau 




Dalam pembagian diatas terdapat adat kebiasaan yang benar dan adat 
kebiasaan tidak benar: 
a. Adat kebiasaan yang benar, adalah suatu hal yang baik menjadi kebiasaan suatu 
masyarakat yang tidak menhalalkan yang haram dan tidak mengharamkan yang 
halal. Contohnya halalbillhalal saat hari raya idul fitri maupun idul adha. 
b. Adat kebiasaan tidak benar yaitu suatu kebiasaan masyarakt yang sampai 
menghalakan yang di haaramkan Allah swt. Contohnya meminta doa di kuburan 
para Syekh. Adat seperti ini tidak diharuskan untuk mempertahankan kebiasaan 
tersebut karena menantang syariat. 
 
3. Tradisi Dalam Perspektif Islam 
                                               





Ditinjau dari perspektif Islam, al-Qur‟an sebagai pedoman hidup telah 
menjelaskan bagaiman kedudukan tradisi dalam agama itu sendiri. Tradisi yang 
mayoritas dianut oleh muslim di Indonesia sangat jauh dari nilai-nilai murni dan 
shahih dari  al-Qur‟an dan al-Sunnah Rasulullah saw. Nilai-nilai yang termaktub 
dalam sebuah tradisi dipercaya dapat mengantarkan kesuksesan, keberuntungan, 
keberhasilan, kelimpahan bagi masyarakat yang menjalankan tradisi tersebut. Nsmun 
tidak sedikit menimbulkan polemik jika ditinjau dari kacamata Islam. 
Islam yang disyariatkan sempurna  berfungsi untuk mengatur segenap mahluk 
hidup yang ada dibumi, salah satunyaa manusia. Adanya syariat  tidak berupaya 
menghapuskan tradisi  tersebut agar setiap nilai-nilai yang dianut dan diaktualisasikan 
oleh masyarakat setempat tidak boleh bertolakbelakang dengan syariat. Sikap syariat 
Islam terhadap adat istiadat senantiasa mendahulukan dali-dalil dalam al-Qur‟an dan 
hadits dibandingkaan adat atau tradisi.
43
 
Terdapat dua hal penting yang kuat hubungannya mengenai pandangan Islam 
tentang tradisi yaitu aqidah dan akhlak. Aqidah  merupakan suatu keyakinan yang 
harus dimiliki oleh manusia dalam mengarungi kehidupan di dunia. Aqidah dapat 
dijadikan sebagai gudang  akhlak yang kokoh. Aqidah mampu menciptakan 
kesadaran diri bagi manusia yang berpegang teguh pada norma dan nilai-nilai akhlak 
yang luhur. Salah satu fungsi akhlak adalah untuk menopang keimanan.
44
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Dalam berkehidupan sehari hari tidak mampu dilepaskan dari ajaran islam itu 
sendiri, namun ada hal yang sangat fundamental dalam berkehidupan yakni tradisi itu 
sendiri. Membahas soal tradisi seharusnya manusia sebagai pelaku haruslah 
mendudukkan Aqidah dan Aklhak sebagai pedoman dalam menjalankan tradisi itu 
sehingga saat yang sama tidak ada yang saling tumpang tindih antara ajaran agama 
dengan tradisi. 
 
4. Tradisi Andingingi 
Ritual Andingingi balla‟ dilakukan saat selesai membangun rumah. 
Masyarakat yang mempercayai ritual tersebut jika tertimpa musibah atau ditimpa 
kebakaran dan susah untuk mendapat reski, mereka mempercayai bahwa itu adalah 
akibat karena tidak melakukan ritual tersebut. Hal-hal yang dilakukan dalam ritual 
tersebut pertama-tama menumpulkan semua keluarga untuk meminta persetujuan 
dalam pelaksanaan tersebut. Kemudian sanak saudara tersebut mempersiapkan 
makanan seperti ayam, songkolo, onde-onde dan baje. Makanan ini disimpan dekat 
tiang rumah yang berada ditengah rumah atau “pocci balla”. Setelah memanggil 
seseorang yang dianggap berpengalaman dalam rangkaian ritual Andingingi balla‟. 
Tradisi andingingi balla‟ ini biasanya juga dipimpin oleh nenek dari keluarga tersebut 
yang mengetahui bacaan-bacaan dalam rangkaian ritual atau disebut “sanro”.
45
 
Andingingi merupakan tradisi yang dalam pelaksanaannya dilakukan dengan 
waktu tertentu dan dengan beberapa ritual lainnya agar menghindari hal-hal buruk 
pada seseorang yang telah menyelesaikan rumah barunya dan siap untuk ditinggali 
atau sering disebut dalam bahasa konjo Sungka Bala. Jadi dapat diartikan sebagai 
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usaha seseorang untuk meminta orang lain untuk membacakaan doa-doa kesyukuran, 
hal ini didorong dengan kesadaran seseorang atas kurang dalamnya ilmu agama yang 
di milikinya dan ketaatan yang masih kurang sehingga meminta oraang lain yang 
dianggap punya ilmu agama yang mendalam, rajin menjalankan syariat, serta punya 
hubungan yang baik dengan masyarakat. 
Andingingi merupakan ritual yang dalam pelaksanaannya harus diwaktu 
tengah malam atau ketika disekeliling rumah yang ingin dilakukan ritual ini mulai 
sunyi dan meletakkan berbagai jenis makanan tertentu di tiang tengah rumah atau 
sering disebut dalam bahasa konjo “benteng tangnga”. 
Tradisi andingingi dikalangan masyarakat sebenarnya penuh dengan makna 
dari setiap ritual yang dilakukan. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat 
penyimpangan yang terjadi. hal ini diakui masyarakat desa Jojjolo namun karna 
kuatnya pemahaman mereka terhadap roh nenek moyang atau orang-orang yang telah 
mendahului mereka, sehingga sampai detik ini masih dipertahankan dan dijalankan 







A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif  dengan 
jenis penelitian deskriptif dengan tujuan memberikan gambaran  tentang nilai-nilai 
tradisi Andingingi  terhadap Masyarakat desa Jojjolo kecamatan Bulukumpa 
Kaupaten Bulukumba.  
Penelitian deskriptif kualitatif lebih menekankan pada keaslian dan tidak  
bertolak dari teori saja melainkan dari fakta sebagaimana adanya di lapangan.  
Dengan kata lain, menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu 
tempat atau masyarakat tertentu. 
Penelitian ini merupakan suatu penelitian kontekstual yang menjadikan 
manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan situasi yang wajar dalam 
kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat kualitatif.
1
 
Metode ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi 
berupa kata-kata tertulis, lisan, serta perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif 
ini bertujuan menjelaskan kondisi serta fenomena sedalam-dalamnya dengan 
pengumpulan data. Penelitian tidak mengutamakan besarnya populasi ataupun 
                                               






sampel,bahkan bisa dibilang sangat terbatas Jika data sudah terkumpul sudah 
mendalam dan bisa menjelaskan kondisi serta fenomena yang diteliti, maka tidak 
perlu mencari sampling lainnya.
2
 
Penelitian ini ialah bentuk penelitian social yang menggunakan format 
deskriktif, yang bertujuan untuk menggambarkan berbagai fenomena realitas sosial 
atau situasi yang ada dimasyarakat, dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan 
sebagai suatu cirri, sifat, karakter, tanda, model, serta gambaran tentang kondisi, 
situasi ataupun fenomena tertentu.
3
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba. penelitian ini  dilakukan karena peneliti melihat Desa Jojjolo merupakan 
salah satu desa yang mayoritas penduduknya masih mempertahankan budaya atau 
tradisi-tradisi nenek moyang sehingga mempengaruhi kehidupan sehari-hari dalam 
bermasyarakat, sedangkan tradisi-tradisi yang dilakukan masih menimbulkan tanda 
tanya besar dikalangan akademik karna banyaknya penyimpangan-penyimpangan di 
dalam tradisi tersebut. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan merupakan salah satu aspek yang digunakan untuk melihat dan 
mengamati segala persoalan yang timbul dalam kehidupan sehari-hari seperti; 
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Persoalan pendidikan, sosial masyarakat, hingga ke penyimpangan-
penyimpangan dalam sebuah budaya atau tradisi. Selain itu, pendekatan itu dapat 
dimaknai sebagi pisau analisa untuk menilai setiap aktivitas yang dilakukan oleh 
manusia. Bila ditinjau dari penjelasan  Kamus Besar Bahasa Indonesia pendekatan 
didefinisikan sebagai usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan 
hubungan dengan orang yang diteliti.
4
 
Penelitian ini akan dilakukan dalam lingkup wilayah penelitian Strategi 
dakwah dalam tradisi Andingingi, untuk mengunkapkan dan menjelaskan mengenai 
suatu fenomena atau gejala yang terkait dengan Strategi dakwah dalam tradisi 
Andingingi. serta memakai oisau analisis dengan pendekatan ilmu kebudayaan 
dikaitkan erat dengan tradisi yang ada dengan berbagai fenomena-fenomena yang ada 
dilapangan. 
C. Sumber data 
Sumber data ialah suatu komponen utama yang dijadikan sebagi sumber 
informasi sehingga dapat menggambarkan hasil dari suatu penelitian. Penentuan 
sampel sebagai sumber data dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik Purposive 
sampling, yakni teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Pertimbangan tertentu yang dimaksud, misalnya orang tersebut di anggap 
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1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti, yaitu Strategi 
Dakwah Andingingi dikalangan masyarakat Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba. Ada beberapa point dari data primer ini yaitu : 
a) Aparat pemerintah 
b) Tokoh budaya 
c) Pemuka agama 
d) Masyarakat penganut Tradisi Andingingi 
e) Masyarakat pada umumnya 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan beberapa pustaka yang memiliki relevansi 
serta dapat menunjang penelitian ini, seperti jurnal, makalah, artikel, buku, majalah, 
koran, internet, dan sumber data lain yang bisa dijadikan sebagai data pelengkap. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik 







Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan 




Dengan adanya observasi, peneliti tidak akan merasa bingung karena dapat 
melihat dan mengetahui secara langsung bagaimana keadaan tempat yang ingin 
diteliti sebelum penelitian dilakukan. 
2. Wawancara 
Merupakan suatu metode dalam penelitian yang bertujuan mengumpulkan 
keterangan dengan cara lisan dari seorang responden secara langsung, ataupun 
bertatap muka untuk menggali informasi dari responden. Wawancara yang dimaksud 
yaitu dilakukan oleh dua belah pihak, diantaranya ialah sebagai pewawancara 
(interview) yang mengajukan pertanyaan, dan ada juga sebagai terwawancara 
(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Adapun data yang akan 
diungkapkan dalam metode wawancara ini tentunya data yang bersifat valid terhadap 
penelitian.orang– orang yang dijadikan sebagai informan adalah: untuk 
mempermudah penelitian yang dijadikan sebagai perolehan hasil wawancara. 
3. Dokumentasi 
Merupakan data-data pendukung lain melalui dokumen-dokumen penting, 
seperti dokumen lembaga yang diteliti. Disamping itu, ada juga foto yang dapat 
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dijadikan sebagai pendukung ataupun penguat dalam melakukan penelitian, serta 
sumber tertulis lain yang bisa lebih mendukung untuk digunakan dalam melakukan 
penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan salah satu yang sangat penting dalam 
pengumpulan data, instrumen harus relavan dengan masalah yang akan dikaji. Pada 
umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian.
7
Dalam hubungannya dengan 
penelitian ini, maka instrumen berarti alat yang dipergunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan guna menyelesaikan masalah yang 
dibahas. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan untuk mendeskripsikan suatu peristiwa atau  kegiatan lainnya. 
Suharismi Arikunto memaparkan bahwa instrument penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data.
8
 Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah 
menjadi suatu informasi yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena 
itudalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument yang dapat dijadikan 
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat. 
Kedudukan peneliti sebagai human instrumen berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
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menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 
kesimpulan.
9
Instrument dalam penelitian adalah peneliti sendiri sebagai key 
instrument (instrument kunci).Peneliti mempersiapkan diri secara matang, seperti 
meningkatkan pemahaman atau penguasaan terhadap metode penelitian, teori-teori 
yang digunakan dalam penelitian, dan memperluas wawasan terhadap permasalahan 
terhadap permasalahan yang diteliti. Peneliti melakukan obsevasi secara aktif, serta 
mempersiapkan alat pendidikan sebagai penunjang untuk mendapatkan data. 
Parameter keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang 
digunakan. Jadi, penelitian lapangan yang meliputi observasi  dan wawancara dengan 
daftar pertanyaan yang telah disediakan sebelumnya, dibutuhkan kamera, alat 
perekam, serta alat tulis menulis yang berupa buku catatan juga pulpen, serta 
smartphone(android). 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan ialah deskriftif kualitatif. Data yang 
akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk verbal 
yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis.
10
 Penulis akan melakukan pencatatan 
serta berupaya mengumpulkan informasi megenai keadaan suatu gejala yang terjadi 
saat penelitian dilakukan. 
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai serta menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan yang lainnya untuk 
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meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya 
sebagai temuan bagi orang lain.
11
 Analisis data ialah proses pengorganisasian dan 
pengurutan data kedalam pola, kategori serta satuan uraian dasar.
12
 tujuan analisis 
data ialah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca serta 
dipahami. Metode yang digunakan ini ialah metode survey dengan pendekatan 
kualitatif, yang artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai 
persepsi yang tidak menyimpang serta sesuai dengan judul penelitian. Teknik 
pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses yang menggambarkan 
keadaan sasaran sebenarnya, penelitian secara apa adanya, sejauh apa yang penulis 
dapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan juga  dokumentasi.
13
 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) 
populasi yang sedang di teliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan 
data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.
14
 
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengelola data 
dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang 
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terdapat dilapangan ataupun yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulakan, 
dipilih secara selektif serta disesuaikan dengan permasalahan yang telah di rumuskan 
dalampenelitian. Kemudian dilakukan pengelolahan dengan meneliti ulang. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Display data merupakan  penyajian serta pengorganisasian data kedalam satu 
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data 
dilakukan secara induktif, yang menguraikan setiap permasalahan dalam permasalah 
penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara 
ekspesifik. 
3. Analisis Perbandingan (Comparatif) 
Dalam teknik ini penulis mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis juga mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama 
lain. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif ialah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang 
berubah bila diperoleh data baru dalam pegumpulan data berikutnya. Kesimpulan 
yang diperoleh selama dilapangan diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan 





BAB IV  
STRATEGI PENYULUH AGAMA ISLAM PADA MASYARAKAT 
PENGANUT TRADISI ANDINGINGI DESA JOJJOLO 
KABUPATEN BULUKUMBA 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Desa Jojjolo 
Pada tahun 1962 terbentuk Desa Lembang pecahan dari Desa Bonto Minasa 
yang terdiri dari 2 kepala Kampung yaitu Kampung Lembang yang dijabat oleh 
Puang Gia dan Kampung Tibona dijabat oleh Puang Husen Tenri, pada saat itu 
Kecamatan Bulukumpa terdiri 14 desa dan adapun kepala Desa Lembang pada saat 
itu dijabat oleh Andi Patawari (Karaeng Gella), pada tahun 1965 terbentuk desa gaya 
baru dan diadakan penggabungan desa menjadi 9 desa, pada saat  itu Desa Lembang 
digabung dengan Desa Jojjolo dan diberi nama Desa Bonto minasa dan pada saat itu 
dilaksanakan pemilihan kepada desa yang diikuti 4 orang calon yaitu: Andi Abd 
Malik, Husni, Abd Rahman dan Karaeng tiro, dan hasil pemilihan pada saat itu 
terpilih Andi Abd Malik yang bergelar Karaeng Makki, selanjutnya digantikan oleh 
Abd Rahman. 
Hingga akhirnya pada tahun 1989 terjadi pemekaran dari Desa Bonto Minasa 
menjadi 4 desa yaitu: Desa Bonto Minasa, Desa tibona, Desa Batu Lohe dan Desa 





                                               





Tabel 4.1 Ringkasan Sejarah Desa Jojjolo 
Tahun Peristiwa 
1989 
Terpecahnya Desa Bonto Minasa menjadi 4 desa yaitu Desa Bonto 
Minasa, Desa Tibona, Desa Batu Lohe dan Desa Jojjolo yang pada 
saat itu pelaksana tugas desa persiapan adalah Andi tajuddin 
1993 
Desa persiapan Jojjolo menjadi Desa Defenitif 
1995-2003 
Pada tahun 1995 diadakan pemilihan Kepala Desa Jojjolo yang 
diikuti oleh 5 orang calon kepala desa yaitu: Andi Tajuddin, 
Muh.Dahlan, Muh. Yusni, Anto dan Karaeng Tiro, dan yang 
terpilih Bapak Andi Tajuddin selama 8 tahun 
2003-2008 
Pada tahun 2003 masa kepemimpina Andi Tajuddin berakhir dan 
diakan kembali pemilihan kepala Desa Jojjolo yang diikuti 3 orang 
calon yaitu : Muh. Dahlan, Cokeng dan Syahrir, SE. Dan hasil 
perolehan suara terbanyak maka terpilih Muh. Dahlan debagai 
kepala Desa Jojjolo 
2008-2014 
Pada tahun 2008 masa kepemimpinan Muh Dahlan berakhir dan 
diadakan kembali pemillihan kepala Desa Jojjolo yang diikiuti 
oleh 3 orang calon yaitu: Muh Dahlan, Muh Jufri dan Syahrir, SE. 
Dan hasil perolehan suara terbanyak maka terpilihlah Muh. 
Dahlan untuk periode kedua sebagai kepala Desa Jojjolo 
2014-2016 
Masa periode kepemimpinan Bapak H. Muh Dahlan berakhir 
pada tanggal 12 November 2014 dan pada saat itu juga diangkat 





sampai  tanggal 09 Juni 2016 
2016-sampai 
sekarang 
Pada tahun 2016 diadakan pemilihan kepala Desa Jojjolo yang 
diikuti oleh 5 orang calon kepala desa yaitu : Kamiluddin, S.PdI, 
Hj. Marniati, Syahrir,SE, Cokeng, S.AP dan Muh. Dahlan, S.KM, 
dari hasil perolehan suara terbanyak maka terpililah Hj. Marniati 
sebagai Kepala Desa Jojjolo dan dilantik oleh Bapak Bupati 
Bulukumba pada tanggal 09 Juni 2016 
Sumber data: Dokumen RPJM Desa Jojjolo  
 
2. Letak Geografis 
Desa jojjolo merupakan salah satu desa dalam wilayah Kecamatan 
Bulukumba Kabupaten Bulukumba. Terletak kurang lebih antara 5
0 
35ˈ0ˈˈ LU - 5
0
 
30ˈ0ˈ' LU dan 120
0
 25' 20'' BT - 120
0
 30' 0'' BT. Secara Administratif, wilayah Desa 
jojjolo memiliki batas sebagai berikut : 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Bonto Minasa Kecamatan Bulukumpa 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Salassae Kecamatan Bulukumpa 
c. Sebelah Timur Berbatasan dengan Bonto Biraeng Kecamatan Kajang 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Balla Saraja Kecamatan Bulukumpa 
Luas wilayah Desa Jojjolo adalah  10.686 Ha. Sebagai pusat pemerintah 
Kecamatan  dan kabupaten, sebagai besar lahan di Desa Jojjolo digunakan sebagai 
lahan pertanian, perkebunan, persawahan, tempat pemukiman penduduk, dan lokasi 
kantor pemerintah. Ada juga sebagian penduduk yang berdagang namun tidak begitu 




                                               





Jarak pusat desa dengan ibu kota Kabupaten yang dapat ditempuh melalui 
perjalanan darat kurang lebih 42 km. Kondisi prasarana jalan poros desa yang masih 
berupa jalan kontruksi lapen dengan kondisi rusak parah mengakibatkan waktu 
tempuh menggunakan kendaraan bermotor mencapai kurang lebih 60 menit. 
Sedangkan jarak pusat desa dengan ibu kota Kecamatan yang dapat ditempuh melalui 
perjalanan darat kurang lebih 9 km.
3
 
3. Kondisi Demografis 
a. Penduduk 
Masyarakat Desa Jojjolo memiliki karakteristik yang beragam. Berdasarkan 
data profil desa, jumlah penduduk Desa Jojjolo adalah 4.700 jiwa dengan komposisi 
terjadi dalam table 4.2: 
Tabel 4.2 Demografi Desa Jojjolo 
No. Nama Dusun Jumlah KK Laki-laki Perempuan jumlah 
1. Bonto Kamase 194 341 342 
683 
2. Mallebbang 109 205 214 
419 
3. Lajae 164 309 320 
629 
4. Balumbung 210 367 376 
743 
5. Kalakae 185 322 358 
680 
6. Bippajeng 186 315 327 
642 
7. Lembang 154 265 267 
532 
                                               






8. Batu Nilamung 113 211 161 
372 
Total 1.315 2.335 2.365 
4.700 
Sumber data : Profil  Desa Jojjolo  
 
Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin 
 
No. Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. 
0-5 Tahun 108 109 217 
2. 
6-10 Tahun 157 163 320 
3. 
11-20 Tahun 394 398 792 
4. 
21-30 tahun 373 373 746 
5. 
31-40  Tahun 318 315 633 
6. 
41-50 Tahun 395 396 791 
7. 
51-60 Tahun 298 310 608 
8. 
61 Tahun ke atas 292 301 593 
Total 
2.335 2.365 4.700 
b. Keadaan sosial 
Adanya fasilitas pendidikan yang memadai serta pemahaman masyarakat  
tentang pentingnya menempuh pendidikan formal maupun nonformal mempengaruhi 
oeningkatan taraf pendidikan. Agama, kebudayaan, adat istiadat dan kebiasaan yang 






Tabel 4.4 Keadaan Sosial Desa jojjolo 
 
Jenis Uraian Jumlah Satuan Keterangan 
Pendidikan 
Belum sekolah 178 Jiwa  
SD/Sederajat 2.777 Jiwa  
SMP/Sederajat 1.651 Jiwa  
SMA/Sederajat 131 Jiwa  
Sarjana 60 Jiwa  
Agama 
Islam 4.700 Jiwa 
L : 2.335 
P : 2.365 
Kristen protestan 0 Jiwa  
Hindu 0 Jiwa  
Budha 0 Jiwa  
Konghucu 0 Jiwa  
Kristen Katolik 0 Jiwa  
Sumber data : Profil Desa Jojjolo 
c. Keadaan ekonomi 
Wilayah Desa Jojjolo memiliki berbagai potensi yang baik. Potensi tersebut 
dapat meningkatkan taraf perekonomian dan pendapatan masyarakat. Di samping itu, 
lokasi yang jauh dengan ibukota kabupaten dan pusat kegiatan perekonomian, 




d. Sarana prasarana dan infrastruktur 
Sebagai desa yang berkembang, di Desa Jojjolo terdapat hasil pembangunan 
sarana dan prasana seperti tersaji dalam tabel 4.5: 
Tabel 4.5 Sarana dan prasarana desa 
No. Sarana/prasana Jumlah Satuan Keterangan 
1. Balai Desa 0 Unit  
                                               





2. Kantor Desa 1 Unit  
3. Polindes 1 Unit  
4. Masjid 13 Unit  
5. Musholla 2 Unit  
6. Gereja 0 Unit  
7. TPU 8 Titik  
8. Pos Kambling 8 Unit  
9. TK/PAUD 6 Unit  
10. SD/Sederajat 4 Unit  
11. SMP/Sederajat 1 Unit  
12. TPA 6 Unit  
13. PUSTU 1 Unit  
14. Posyandu 8 Unit  
15. Jalan hotmix    
16. Jalan aspal penetrasi 5 Km  
17. Jalan sirtu/koral 13 Km  
18 Jalan rabat beton 4 Km  
19. 
Jalan tanah 7,5 Km  





4. Struktur organisasi pemerintah desa 
Strukturorganisasi pemerintah Desa jojjolo menganut sistem kelembagaan 
pemerintah desa dengan pola minimal sebagaimana yang tersaji dalam gambar 4.1: 
STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAH DESA JOJJOLO KECAMATAN 
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B. Strategi Dakwah Penyuluh Agama Islam Terhadap Masyarakat Penganut 
Tradisi Andingingi Di Desa Jojjolo Kabupaten Bulukumba 
Strategi dakwah dalam meluruskan pemahaman masyarakat terhadap agama 
Islam di Desa Jojjolo dilakukan dengan berbagai cara, seperti yang dilakukan oleh 
seorang penyuluh di Kecamatan Bulukumba ada banyak cara yang coba dilakukan 
agar mendekati masyarakat yang kehidupan sehari-harinya diisi dengan kebiasaan 
yang ditinggal dari nenek moyang mereka. 
Langkah-langkah yang ditempuh oleh seorang penyuluh yaitu: 
1. Fertival Religi  
Langkah ini diterapkan oleh penyuluh sebagai strategi dakwah awal agar bisa 
menganalisa kebiasaan masyarakat terlebih dahulu sebelum turun melakukan syiar 
Islam ditengah masyarakat. 
Dalam kegiatan ini penyuluh agama menerapkan strategi dakwah agar mampu 
menganalisa apa-apa yang menjadi adat atau tradisi dimasing-masing daerah, 
sehingga pada saat festival dimulai akan banyak imam-imam desa, majelis taklim 
yang dalam kegiatannya memperlombakan semua kegiatan dakwah seperti tilawah, 
adzan, praktek sholat jenazah dan lain-lain. Dari perlombaan ini masyarakat biasanya 
melakukan kebiasaan-kebiasaan yang sudah jadi turun temurun atau biasa disebut 
adat istiadat. 
Dari kegiatan ini penyuluh agama mampu mengelompokkan setiap daerah 
yang masih kental dengan adat istiadat dan diberikan pencerahan nantinya dikegiatan 
selanjutnya sebagaimana dijelaskan oleh Ustads Amir selaku penyuluh agam di 
Kecamatan Bulukumpa bahwa: 
“Kita adakan festival budaya ini karena mau menganalisa setiap tradisi yang 





pertemuan nantinya sama masyarakat dalam kegiatan dakwah lainnya bisa kita 
luruskan dan memahamkan mereka terhadap Islam yang baik dan benar”.
5
 
Kegiatan ini juga sebagai jalur agar masyarakat disetiap daerah mampu 
bersinergi dan bersahabat dengan penyuluh sehingga dalam penyampaian untuk 
meluruskan tentang pemahaman masyarakat nantinya akan lebih mudah dan 
memberikan dampak yang sangat baik untuk masyarakat itu sendiri. 
 
2. Pelatihan dan Pembinaan majelis taklim 
Majelis taklim adalah suatu wadah yang disediakan penyuluh agama Islam 
dalam mengasah dan membina keagamaan ibu-ibu, Fasilitas Masjid ataupun rumah 
masyarakat juga merupakan sarana penunjang terselenggaranya proses pembinaan 
keagaaman dengan baik, sehingga masyarakat merasa bersemangat menerima pesan-
pesan dakwah semata-mata untuk mendapatkan ridha Allah swt.
6
 
Kegiatan ini adalah salah satu lanjutan dari festival religi yang dimana 
penyuluh agama yang sudah menganalisa setiap penyimpangan-penyimpangan yang 
ada disetiap desa maka pelatihan dan pembinaan ini khusus untuk ibu-ibu yang 
mudah sekali mempengaruhi anaknya untuk meneruskan tradisi-tradisi dari nenek 
moyang mereka. Pada kegiatan ini penyuluh agama hadir langsung dilokasi untuk 
mengontrol ibu-ibu majelis taklim dalam pengajian, qosidah, dan lain sebagainya. 
Sebagaimana di jelaskan oleh ustads Amir dalam sesi wawancara bawha: 
 “Selanjutnya setelah festival religi selesai terlaksana maka kami selaku 
penyuluh agam mengontrol melalui pelatihan dan pembinaan ibu-ibu majelis taklim 
yang sebenarnya dari sosok ini sangat cepat anak-anak mereka mudah percaya sama 
tradisi-tradisi yang menyimpang, lalu kami selaku penyuluh agama juga mencoba 
sedikit demi sedikit meluruskan lewat penceramah yang sering kami datangkan untuk 
                                               
5Amir, Penyuluh Agama, wawancara. di Kecamatan Bulukumpa, 5 Juli 2020. 
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memberikan sedikit materi. Disitu kita Tanya Ustadsnya bahwa luruskan apa-apa 
yang sudah kami analisa dan diskusikan dengan ibu-ibu majelis taklim”.
7
 
Dari penjelasan narasumber bahwa pemeran penting dalam meneruskan tradisi 
menyimpang ini itu yakni ibu-ibu, melalui kegiatan pembinaan dan pelatihan ibu-ibu 
majelis taklim diharapkan regenerasi dari desa Jojjolo diharapkan menjadi pemuda-
pemuda Islam yang menggambarkan dirinya sebagai percontohan dalam mensyiarkan 
ajaran Islam. Dan secara tidak sadar akan hilang dengan sendirinya hal-hal yang 
menyimpang dari tradisi-tradisi yang ada. 
3. Pembinaan Khotib dikalangan pemuda 
Kegiatan pembinaan Khotib ini biasanya kerja sama dengan karang taruna 
desa agar perenkrutan pemuda lebih mudah dan cepat, sebagaimana dijelaskan oleh 
Ustads Amir dalam sesi wawancara bahwa: 
”Kadang kala kita lakukan pembinaan Khotib terhadap pemuda-pemuda desa 
yang kita bekerja sama dengan anak karang taruna di desa tersebut, dari kerjasama itu 
dilakukan sebuah konsep pemberian materi dan mendekati setiap pemuda yang ikut 
serta agar terhindar dari tradisi-tradisi yang menyimpang”.
8
 
Pemateri yang diundang untuk mengisi kegiatan ini di Inisiasi oleh penyuluh 
agama yang bersinergi dengan pemerintah desa, dan peserta sudah jelas yang 
hadirkan itu anak karang taruna desa. Tempat dan waktu dikondisikan oleh penyuluh 
agar pemateri yang diundang bisa menjadwalkan untuk mengisi kegiatan ini, karena 
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4. Pembinaan Imam Desa 
Pembinaan imam desa sangat penting disetiap desa dilakukan karena  penting 
di desa untuk memberikan sedikit pencerahan pada masyarakat seperti yang 
dijelaskan oleh Ustads Saharuddin dalam wawancara bahwa: 
 “Imam desa di undang untuk hadir ditempat yang sudah kami tetapkan karena 
ini sangat penting, dan memberikan pembinaan melalui pemberian materi yang sudah 
ditetapkan temanya oleh kami juga, Dari pembinaan ini juga kami selaku penyuluh 
agama menyampaikan juga agar materi yang didapatkan dari pembinaan ini agar 
disampaikan kepada imam dusun”.
9
 
Imam desa dalam pembinaan ini diberikan materi yang sejalan dengan apa 
yang dibutuhkan ditengah masyarakat, dari pembinaan ini diharapkan juga mampu 
disampaikan pada masyarakat melalui kegiatan-kegiatan yang bernuansa Islam agar 
masyarakat sadar dengan menghilangkan hal-hal yang menyimpang dari tradisi di 
Desa Jojjolo. 
Selain dari strategi yang dilakukan oleh penyuluh agama, ada banyak cara 
yang coba ditawarkan oleh masyarakat dalam meluruskan tradisi pada masyarakat: 
a. Kajian Tradisi 
Kajian Tradisi di desa sangat mudah dilaksanakan ketika pemerintah desa ikut 
andil dalam mewujudkan kegiatan ini, masyarakat desa harus saling bekerja sama 
juga pada kegiatan ini karena tanpa mereka semua akan sulit mewujudkan kajian 
Tradisi. 
Sebagaimana yang dipaparkan oleh Bapak Ahmad ”Kajian dikalangan pemuda 
dengan pemangku adat di Desa Jojjolo perlu diadakan dalam meluruskan tradisi yang 
menyimpang karena dengan pahamnya masyarakat dengan budaya yang sejalan 
dengan ajaran Islam maka dengan sadar atau tidak sadar, tradisi itu tetap lestari 
                                               





namun tidak melanggar norma yang ada. Pemerintah Desa pula mempunyai peran 
besar dalam mewujudkan kajian tradisi ini”
10
 
Pembahasan dalam kajian tradisi perlu disampaikan oleh orang yang ahli 
dalam ilmu agama sehingga mampu menghubungkan dengan pemahaman tradisi pada 
masyarakat yang dikemudian hari tidak menimbulkan perdebatan yang panjang 
dengan pemahaman tradisi yang ada. Antara pemuda dan pemangku adat perlu 
menemukan satu kesimpulan untuk memudahkan tradisi dilestarikan namun sejalan 
dengan ajaran agama Islam. 
b. Melibatkan Remaja pada kegiatan keagamaan 
Kegiatan keagamaan seharusnya pemuda harus berperan aktif dalamnya 
karena itu hal positif sehingga pemuda akan terhindar dari hal-hal yang menyimpang 
dari tradisi yang ada, kegiatan keagaam yang dimaksud yakni Remaja Mesjid, imam 
Mesjid dan muadzin mesjid,  Panitia musabaqah, Dan lain-lain. 
Remaja menjadi penentu kondisi Desa kedepannya olehnya harus dilibatkan 
dalam kegiatan keagamaan sebagaimana yang dipaparkan oleh ibu Ani “Pemuda hari 
ini di Desa Jojjolo sangat minim pemahamannya diwilayah keilmuaan agama Islam, 
olehnya pemuda harus dilibatkan dalam kegiatan keagamaan sehingga kegiatan 
positif seperti itu remaja bisa belajar ilmu agama Islam dan keikutsertaannya remaja 
pada kegiataan keagamaan pula mampu meluruskan tradisi-tradisi yang menyimpang 
pada keluarga mereka masing-masing”.
11
 
Remaja adalah generasi yang harus dibina dengan baik karena menjadi posisi 
penting dalam struktural kemasyarakatan, pembinaan remaja dengan melibatkan 
mereka pada kegiatan keagamaan sangat tepat karena mampu menjadi pembelajaran 
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bagi mereka dalam kehidupan dilingkungannya. Imam Masjid dan Muadzin Masjid 
seharusnya diisi oleh pemuda-pemuda sehingga masyarakat tertarik untuk datang ke 
Masjid. 
 
C. Tantangan Pelaksanaan Dakwah Penyuluh Agama Islam Pada Masyarakat 
Penganut Tradisi Addingingi Di Desa Jojjolo Kabupaten Bulukumba 
Tantangan disetiap hal yang dilakukan pasti ada, strategi dakwah penyuluh 
agama dalam meluruskan setiap tradisi-tradisi yang ada di masyarakat memiliki 
tantangan yang sangat sulit. Dari tantangan pelaksanaan dakwah penyuluh agama 
Islam  dapat  dilihat banyaknya hal-hal yang menyimpang di Desa Jojjolo yang secara 
sadar atau tidak sadar sampai hari ini masih dilakukan masyarakat,  seperti : 
1. Kurangnya pengetahuan tentang Agama bagi masyarakat 
Pengetahuan tentang agama merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting untuk masyarakat pedesaan karena hal menyimpang banyak terjadi ketika 
pemahaman soal agama minim dan sangat merusak generasi muda, sering didapati 
pada masyarakat pemuda yang minum-minuman keras itu sangat besar dipengaruhi 
tidak pahamnya orang tua untuk mendidik anaknya belajar ilmu agama. 
Dari kurangnya pengetahuan agama di desa maka berbanding lurus dengan 
remaja yang tidak tahu mana yang menjadi perintah Allah swt., mana yang menjadi 
larangannya seperti yang dipaparkan oleh Ustads Saharuddin  
“Penyuluh agama berharap besar pada orang tua sebnarnya karena 
penyimpangan dari masa kemasa itu lestari karena orang tua tidak mengajarkan ilmu 
agama Islam yang baik dan benar malah mengajarkan banyak penyimpangan-
penyimpangan dari kebiasaan nenek moyang mereka dan itu dianggap benar”
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Pondasi atau benteng diri yang paling baik adalah ilmu agama Islam yang 
baik dan benar, mampu mengetahui mana yang perintah mana yang menjadi 
larangannya. Ketika pondasi itu tidak ada maka yang ada ditengah-tengah masyarakat 
itu minum Ballo, Perkelahian, pencurian, dan lain sebagainya. 
2.  Adanya Pergaulan bebas di Lingkungan sekitar 
Seperti yang dipaparkan oleh ustads Saharuddin bahwa “Ketika lingkungan 
banyak masyarakat seperti ibu-ibu gibah, bapak-bapak main domino di pos ronda, 
pemuda yang ngumpul di pingir jalan dan tidak berfaedah maka tunggu beberapa saat 
akan adanya larangan nilai dan norma yang dikerjakan”
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Pergaulan ini membentuk pribadi seseorang setelah dari lingkungan rumah 
tangga, jika lingkungan yang didapati merupakan lingkungan yang gemar pada hal-
hal yang tidak baik maka inilah pemicu awalnya terjadi mudahnya penyimpangan-
penyimpangan terhadap agama itu mudah dilakukan oleh masyarakat. Jika generasi 
melakukan penyimpangan di lingkungannya seperti melakukan perkumpulan yang 
tidak berfaedah atau tidak melakukan nilai-nilai dan norma yang berlaku ditengah 
masyarakat maka memicu cepatnya kegiatan-kegiatan yang jauh dari Agama akan 
sering terjadi ditengah masyarakat. 
3.  Kebiasaan yang sulit berubah 
Pemahaman terhadap Tradisi di Desa Jojjolo itu didasari karena wilayah desa 
berbatasan langsung dengan Kecamatan Kajang yang sudah diketahui bersama bahwa 
daerah tersebut sangat kental dengan budaya lokal, dan seseorang yang bernama H. 
                                               






Lihung membawa banyak adat dan tradisi di Desa Jojjolo ini karena kata beliau 
dalam wawancara sudah berkunjung kekajang dan belajar ilmu tarekat sehingga kata 
beliau harus dilestarikan dan diturunkan pada generasi berikutnya agar mereka paham 
dari mana mereka berasal. “Saya datang di Kajang untuk mempelajari banyak ilmu 
tarekat agar anak cucu saya tidak melupakan yang namanya adat dan tradisi nenek 
moyang mereka, karna diera sekarang ada dua sifat anak-anak yang tidak bisa 




Dari wawancara inilah dapat disimpulkan bahwa penyebab awal dilakukannya 
tradisi Andingingi ini adanya seseorang yang bergelar Haji dan itu masyarakat sangat 
percaya dengan itu serta beliau mengajarkan hal-hal yang mistik dan diceritakan 
kesetiap anak muda yang mau belajar dengan dia melalui kisah-kisah nenek moyang 
yang begitu gigih memperjuangkan bangsa ini serta harkat dan martabat keluarga. 
4.  Adanya Proses Sosialisasi Yang Tidak Benar 
Proses sosialisasi budaya di Desa jojjolo sangat dipengaruhi terhadap orang 
yang membawa budaya tersebut karena akan mudah dilaksanakan budaya itu ketika 
orang yang membawa budaya dihormati pada masyarakat di Desa. 
Dengan tersampaikannya budaya-budaya dari luar yang tidak bisa dipilah dan 
dipilih oleh masyarakat maka akan mudah menyebar dari satu masyarakat ke 
masyarakat lainnya sebagaimana yang dipaparkan oleh ibu Syamsia dalam 
wawancara bahwa  
                                               






“Tradisi andingingi  ini kita laksanakan karena menghargai nenek moyang 
yang telah mendahului kita, andingingi ini juga dibawa oleh seorang haji yang 
seharusnya tidak diragukan lagi. Apalagi di jaman sekarang banyak masyarakat yang 
tidak melakukan tradisi ini yang sering sakit-sakitan dan diganggu sama penghuni 
tanah ini (Desa Jojjolo)”.
15
 
Salah satu faktor mudahnya dipercayai tradisi yang ada karena yang 
membawa seseorang bergelar haji. Di Desa Jojjolo ada banyak kelompok masyarakat 
berbeda-beda pemahaman soal aliran Keagamaan yang mengantarkan mereka 
melakukan penyimpangan terhadap agama Islam secara tidak sadar yang dengan 
sendirinya membantah adanya kemusyrikan yang dilaukan karena percaya dengan 
selain Allah. 
 
                                               




BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan. 
Berdasar pada penelitian yang telah dilakukan penulis, maka disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Strategi dakwah penyuluh agama Islam terhadap masyarakat penganut 
tradisi Andingingi di Desa Jojjolo Kabupaten Bulukumba yaitu : 1) Festival religi, 2) 
Pelatihan dan pembinaan majelis taklim, 3) Pembinaan khotib dikalangan pemuda, 
4)pembinaan Imam desa.  
2.Adapun tantangan pelaksanaan dakwah penyuluh agama Islam pada 
masyarakat penganut tradisi Andingingi di Desa Jojjolo Kabupaten Bulukumba yaitu: 
1) Kurangnya pengetahuan tentang agama Islam bagi masyarakat. 2) Adanya 
pergaulan bebas di lingkungan sekitar, 3) Kebiasaan yang sulit berubah, 4) Adanya  
proses Sosialisasi yang tidak benar. 
 
B. Implikasi 
Setelah penulis panjang lebar menyimpulakan hasil dari penelitiaannya maka 
sangat perlu memberikan saran-saran sebagai mana dijelaskan dibawah ini : 
1. Semua elemen masyarakat yang menerapkan Tradisi yang menyimpang perlu 
mendapatkan dakwah Islamiah dengan metode atau strategi yang tepat, mulai 
dari segi materi dan pemateri yang ahli dibidangnya. 
2. Ilmu agama sangatlah penting untuk kehidupan sehari-hari maka penulis 
menyarankan agar pendidikan Agama Islam di desa ditingkatkan lagi dan 
disupport oleh pemerintah setempat agar generasi desa akan berpendidikan 





3. Kepada penganut tradisi yang ada di Desa Jojjolo, penulis menyarankan agar 
terbuka dalam mengalisa adat atau tradisi dari nenek moyang dengan 
pemahaman ajaran Islam agar tidak ada lagi penyimpangan yang akan 
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